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ABSTRAK
KEDUDUKAN PEREMPUAN DALAM RUANG PUBLIK STUDI
KOMPARATIF ATAS PEMIKIRAN FATIMA MERNISSI DAN MAHMUD
SYALTUT '

Keadilan adalah salah satu permasalahan sosial yang tak kunjung selesai
untuk dibicarakan, karena keadilan adalah permasalahan sosial yang sarat dengan
hok dan kebebasan seseorang, sehingga duduk permasalahannya sangat erat
kaitannya dengan kondisi masyarakat, waktu, pendidikan, bahkan kondisi politik
pada saat keadilan itu dibicarakan, maka tidak mustahii, jika dalam menyusun
konsep keadilan tersebut dapat melahirkan barbagai macam argumen dan hasil
yang beragam pula.

Perempuan adalah korban ketidakadilan dalam ruang publik, karena
perempuan merasa termarginalkan, terdiskriminasi dan merasa kelompok
masyarakat nomor dua atau inperior setelah kaum laki-laki. Ini adalah beberapa
sterotip yang ditujukan kepada kaum perempuan, schingga merangsang
tumbuhnya kesenjangan ideologi sosial di antara sekelompok perempuan dan laki-
laki, hal ini terbukti dengan maraknya petumbuhan lembaga-lembaga yang
mengatasnamakan dirinya sebagai pcmbela hak-hak perempuan yang terkadang
memberi kesan negatif terhadap scbuah bangsa dan Negara.

Melihat kondisi yang terjadi saat ini, maka munculah beberapa tokoh yang
mencoba mengkaji dan menganalisa permasalahan seputar gender tersebut. Fatima
Mernissi adalah salah satu tokoh yang dianggap dapat mewakili aspirasi
perempuan selaku korban sosial dari ketidakadilan tersebut. Dengan pendekatan
histori dan interpretasi tcrhadap beberapa nas al-Qur'an dan al-Hadis yang
dianggap sebagai ayat-ayat misigonis dan menjadi akar permasalahan yang
panjang, terlihat bagaimana Fatima mencoba menjelaskan bahwa permasalahan
gender yang terjadi di antara perempuan dan laki-laki adalah bukanlah semata-
mata kodrat yang diberikan oleh Tuhan kepada perempuan, tapi sebagai
konstruksi sosial. ‘

Dalam kescmpatan kali ini juga penyusun mencoba manghadirkan sosok
Mahmud Syaltut sebagai pembanding atas pemikiran Fatima Mernissi. Mahmud
Syaltut berpendapat, bahwa gender adalah kodrat sekaligus tugas yang diberikan
Tuhan kepada perempuan tanpa harus menafikan tugas-tugas lainnya.

Untuk mendapatkan hasil maksimal dari penelitian ini, maka penyusun
menerapkan metode pendekatan normatif dan pendekatan sosio-histori guna
mengetahui latar belakang kondisi tokoh.

Setelah dilakukan beberapa penelitian dan analisa dengan metode
pendekatan normatif dan sosio-histori, maka tampaklah buah dari pemikiran
kedua tokoh tersebut dengan kesimpulan bahwa Fatima Mernissi dan Mahmud
Syaltut berbeda dalam hal metode dan perataan konsep, akan tetapi maksud dan
tujuan mereka adalah sama yaitu untuk menetralisir permasalahan gender
dikalangan kaum feminis dan kaum maskulin. Kedua tokoh ini juga mengakui,
bahwa gender itu ada, tapi tugas yang diemban oleh sctiap wanita dan laki-laki
yang diyakini sebagai gender bukanlah hal yang mutlak, karena tugas-tugas itu
dapat dipertukarkan antara yang satu dengan yang lzinnya.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi

Arab-Latin dalam penyusunan skripsi ini

menggunakan pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 dan No. 0543b/U/1987.

Keterangan ;—\

Huruf Arab | Nama Huruf Latin
ijm‘m | | Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ]
!}1 < Ba’ B Be
1 < Ta’ 10 Te
\ & Sa’ S Es (titik di atas)
;l d Jim J Je
C Ha H Ha (titik di bawah)
& Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal 7 Zet (titik di atas)
2 Ra’ R Er
J Zai ‘Z’ Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan Ye
e Sad S Es (titik di bawah)
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o= Dad D De (titik di bawah)
b Ta T Te (titik di bawah)
5L Za Z Zet (titik di bawah)
d ‘Ain ¢ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge

- Fa’ 2 Ef

3 Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

d Lam L El

2 Mim M Em

< Nun N En

3 Wau W We

- Ha’ H Ha

& Hamzah ’- Apostrof

& Ya [ ‘ Ye

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap yang disebabkan Syaddah ditulis rangkap.

Contoh: J 7y ditulis nazzala.

"% ditulis bikinna.

X



C. Vokal Pendek

Fathah () ditulis a, Kasrah ( ___) ditulis i, dan Dammah () ditulis u.

Contoh: &1 ditulis ahmada.

g4, ditulis rafiga

e ditulis salufa.

D. Vokal Panjang
Bunyi a panjang ditulis a, bunyi i panjang ditulis i dan bunyi u panjang ditulis
{1, masing-masing dengan tanda garis ( - ) di atasnya.

1. Fathah + Alif ditulis a

P ditulis fala

2. Kasrah + Ya’ mati ditulis i

S ditulis misag

Dammah + Wawu mati ditulis u

.b.)

Jse! ditulis usal

E. Vokal Rangkap

1. Fathah + Ya’ mati ditulis ai

o ditulis az-Zuhaili



2. Fathah + Wawu mati ditulis aw

34p  ditulis fawg

F. Ta’ Marbutah
Bila dimatikan ditulis “h”. Kata ini tidak betlaku terhadap kata ‘Arab yang
sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia seperti: salat, zakat dan sebagainya

kecuali bila dikehendaki /afuz aslinya.

Contoh ; Jg= &l ditulis Bidayah al-Mujtahid

Apabila dihidupkan dibaca seperti Ta’ biasa.

Contoh : Jg=! Ll ditulis Bidayatul Mujtahid

G. Hamzah
1. Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang

mengiringinya.

o ditulis /nna

2. Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof ().

¢y ditulis waf 'un

Xi



V%

Bila terletak di tengah kata dan berada setelah vokal hidup, maka ditulis

sesuai dengan bunyi vokalnya.

L, ditulis raba’ib

4. Bila terletak di tengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang

apostrof { 7).

0 54U ditulis ta khuzina.

H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf gamariyych ditulis al.

a2 ditulis al-Baqarah.

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, maka aliftlam ditulis dengan huruf

syamsiyyah yang bersangkutan.

sl ditulis an-Nisa’
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KATA PENGANTAR
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Alhamdulillah penyusun panjatkan atas kehadirat Allah SWT. yang telah
melimpahkan berkah, rahmat, hidayah, dan inayah-Nya, sehingga penyusun dapat
menyelesaikan skripsi ini. Salawat dan salam semoga senantiasa terlimpahkan
kepada Baginda besar Nabi Muhammad SAW, untuk keluarga, para sahabat, dan
seluruh umat di segala penjuru dunia, khususnya kita scmua. 'Amin.

Penyusun merasa bahwa skripsi dengan judul "KEDUDUKAN
PEREMPUAN DALAM RUANG PUBLIK STUDI KOMPARATIF ATAS
PEMIKIRAN FATIMA MERNISSI DAN MAHMUD SYALTUT” ini bukan
merupakan karya penyusun semata, tetapi juga merupakan hasil dari bimbingan
dan bantuan dari berbagai pihak. Penyusun juga merasa bahwa dalam skripsi ini
terdapat banyak kekurangan, untuk itu saran dan keritikan yang membangun
sangat penyusun harapkan. Selanjutnya tidak lupa penyusun haturkan banyak
terima kasih kepada semua pihak atas segala bimbingan dan bantuan, sehingga
skripsi ini dapat terselesaikan, semoga amal baik tersebut mendapat balasan dari

Allah SWT. "Amin Ya Rabbal 'Alamin.

Sebagai rasa syukur, penyusun mengucapkan terima kasih kepada:
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senang hati telah memberikan koreksi serta meluangkan waktunya untuk
membimbing dalam penyusunan skripsi ini.
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selaku Pembimbing Akademik yang telah banyak memberikan
pengarahan dan dukungan kepada penyusun sclama kuliah.
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yang telah turut serta mendidik dan membantu penyusun selama kuliah.
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dorongan moral demi kelancaran penyusunan skripsi ini.

. Saudari Sapriani. Caniago, saudara Musa Arifin. Hutajulu, saudara
Musaeri, teman-teman Apartemen Jomblo, teman-teman KOPMA,
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terimakasih banyak kepada para Masyarakat Plutungan Prambanan yang
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teman yang tidak dapat kami scbutkan satu persatu di sini yang telah
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memberikan dukungan serta motivasinya kepada penyusun dalam
menyelesaikan skripsi ini.

Akhinya penyusun hanya berharap, semoga semua bentuk kebaikan tersebut

dapat menjadi amal saleh serta mendapatkan balasan dari Aliah SWT, dan semoga

skripsi ini bermanfaat bagi penyusun sendiri khususnya, dan para pembaca pada

umumnya. '‘Amin-'Amin-'"Amin ya Rabba! 'Alamin.

Yogyakarta, 29 Rabiul Akhir 1426 H
07 Juni 20605 M
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berbicara tentang kedudukan, maka di dalamnya akan ditemukan
beberapa unsur penting, seperti keadilan dan persamaan hak antara laki-
laki dan perempuan. Hal ini sejalan dengan tiga prinsip yang dibawa Nabi
Muhammad. SAW sebagaimana diungkapkan oleh seorang ilmuwan besar,
Toha Husein, dalam bukunya yang terkenal, al-Fitnatu al-Kubra. Adapun
tiga prinsip dasar yang dimaksud setelan prinsip Tauhid adalah, keadilan
(al-'adalah), persamaan (al-musawa) dan Musyawarah (al-syara).! Ini
membuktikan, bahwa Islam sangat menjunjung tinggi nilai-nilai keadilan
dan persamaan hak dalam menegakkan kedudukan perempuan.

Dalam rangka merealisasikan prinsip di atas, al-Qur'an tidak saja
melarang pembunuhan bayi perempuan, seperti yang dipraktikkan luas di
tanah Arab pada masa Jahiliyah sampai Nabi Muhammad diutus. Akan
tetapi, al-Qur'an juga menjadikannya sebagai isu yang disampaikan pada
Hari Pengadilan, sebagaimana firman Allah yang berbunyi:

2Cﬂ3§L_uJL5L!- msﬁjgﬂn:}‘j

! Dikutip oleh Khoiruddin Nasution, Fazlur Kohman Tenlang Wanita, cet. ke-1
(Yogyakarta: TAZAFFA dan ACAdeMIA, 2002), him. 20.

 At-Takwir (81) : 8-9.



Al-Qur'an juga mengambil langkah pertama dengan menempatkan arti
penting setiap kehidupan manusia, baik itu laki-laki ataupun perempuan,3
karena al-Qur'an amat peduli dengan hak-hak perempuan.

Masyarakat luas pada umumnya tidak memberi kesempatan yang
sama kepada perempuan, bahkan perempuan di dunia Barat juga saat ini
mangalami hal yang sama. Melihat perlakuan yang kurang
menguntungkan ini, maka al-Qur'an ingin melindungi perempuan dari
masyarakat yang keras dan pada saat yang sama juga ingin merubah pola
berpikir laki-laki yang cenderung mengawasi dan membatasi (control-
oriented) menjadi sesuatu yang lebih logis.’

Sikap al-Qur'an melindungi perempuan dalam sebuah lingkungan
keras secara ekonomis dapat dilihat dalam sejumlah kitab. Al-Qur'an telah
memberi beberapa preferensi (pilihan) tugas kepada kaum lelaki melebihi
kaum perempuan. Akan tetapi, ini tidak berarti bahwa al-Qur'an melarang
perempuan mencari nafkah mereka sendiri, jika mereka tidak punya laki-
laki yang membantu mereka. Sebagaimana termaktub dalam al-Qur'an
yang berbunyi:

*omiiSilas Capnal ¢ luill 5 ) guuiSilas Canad Jla )l

Pembicaraan tentang kedudukan perempuan seolah-olah tidak

memiliki ujung pangkal, karena semakin hari semakin menarik untuk

* Muhammad Asadi, "Penulisan Ulang Scjarah Perempuan: Al-Qur'an dan Masalah
Kebebasan Perempuan,” Jurnal Al-Huda, vol. 2:5 (2002), him.16.

* Ibid., hlm.20.

’ An-Nisa' (4) : 32.



diperbincangkan dan terkadang perbincangan tersebut dapat memicu
kesenjangan ideologi sosial di antara kaum laki-laki dan kaum perempuan.
Hal ini terlihat dari semakin banyaknya pelebelan (stereotipe) terhadap
kedua jenis makhluk ini, seperti kaum laki-laki sering diidentikkan sebagai
kaum nomor satu atau disebut juga dengan superior, sedangkan kaum
perempuan diidentikkan sebagai kaum nomor dua setelah laki-laki atau
sering juga disebut dengan sebutan kaum inferior.

/Dewasa ini terjadi peneguhan pemahaman yang tidak pada
tempatnya di tengah-tengah masyarakat, karena keterituan biologis atau
ketentuan Tuhan sering dianggap atau dinamakan sebagai "kodrat
perempuan”, yang sesungguhnya adalah konstruksi sosial dan kultural atau
gender. Misalnya saja sering diungkapkan, bahwa mendidik anak,
mengelola dan merawat kebersihan dan keindahan rumah tangga atau
urusan domestik sering dianggap sebagai "kodrat perempuan". Padahal
kenyataannya, bahwa kaum perempuan memiliki peran gender dalam
mendidik anak hingga mengelola kebersihan rumah tungga, adalah
konstruksi kultural dalam masyarakat terientu. Oleh karena itu, boleh jadi
urusan mendidik anak dan merawat kebersihan rumah tangga bisa
dilakukan kaum laki-laki, karena jenis pekerjaan itu bisa dipcrtukarkan

dan tidak mutlak. Yang sering disebut sebagai "kodrat perempuan” atau



"takdir Tuhan atas perempuan" dalam kasus mendidik anak dan mengatur
kebersihan rumah tangga, sesungguhnya, adalah gender.6

Adapun maksud ruang publix dalam pembahasan kali ini adalah,
suatu lingkungan kerja atau kedudukan yang lebih umum serta memiliki
akses yang lebih luas terhadap lingkungan.” Ruang publik juga lawan dari
ruang domestik, yang sering diartikan sebagai lingkungan kerja yang lebih
sempit, seperti mendidik, merawat anak dan mengatur kebersihan rumah,
sehingga makna ruang publik di atas menggambarkan, betapa sempitnya
ruang gerak perempuan dalam beraktifitas.

Kedudukan perempuan di ruang publik, baik dari masa kenabian
hingga saat ini, tidaklah seburuk yang diperkirakan atau dipikirkan oleh
sekelompok orang-orang tertentu. Pada masa kenabian sederetan nama-
nama perempuan turut menghiasi sejarah perjuangan Rasulullah. SAW.
Nasiba binti Kaab, adalah salah satu dari sekian banyak perempuan yang
terjun ke medan perang, ia meghunus pedangnya pada perang Uhud dan
tidak meninggalkan peperangan hingga ia terluka pada tigabelas tempat di
tubuhnya. Perempuan lainnya adalah Ummu Sulaim binti Malhan yang
dikabarkan hamil di saat ia mengikuti peperangan bersama Rasulullan.®

Sedangkan perempuan lain adalah Khadijah istri Nabi Mahammad.SAW.

¢ Mansour Fakih, Anafisis Gender dan Transformasi Sosial, cet. ke-8 (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2004), him. 11.

" Kamus Illmiah Populer, Pius A Partanto dan M. Dahlan al-Barry, (Surabaya: Arkola,
1994}, him. 638.

® Nawal E| Saadawi, Perempuan dalam Budaya Patriarki, alih bahasa Zulhilmiyasri, cet.
ke-1 (Yogyakarta; Pustaka Pelajur, 2001), him.252.



[a adalah seorang saudagar kaya dan sukses, di samping tugas niaga yang
dikelolanya schari-hari, ia juga mampu menempatkan dirinya sebagai
seorang istri sekaligus menjadi teman Nabi dalam berdiskusi dam meminta
pendapat kepadanya.

Pada masa Abbasiyah, juga ditemukan beberapa tokoh perempuan
seperti Khaizura, Ulayyah, Zubaydah, dan Bahrun mgreka ini aktif dalam
urusan kenegaraan dan politik. Adapun Fazl dikenal sebagai seorang
penyair handal, Shalikhah Shuhda seorang sejarawan dan kesusastraan,
sedangkan Zainab Umm al-Muwayyid sendiri adalah seorang hakim
wanita.” Ini adalah beberapa bukti sejarah tentang keterlibatan perempuan
dalam ruang publik yang dapat dijadikan sebagai penetralisir dalam
mengungkap dan menyelesaikan berbagai permasalahan yang muncul
belakangan ini.

Untuk menjawab persoalan-persoalan tersebut lebih jauh lagi,
maka diperlukan pemikiran mendalam tentang interpretasi ayat-ayat al-
Quran dan al-Hadis yang terkait, juga dengan menganalisa kembali
sejarah perempuan pra-Islam maupun setelah Islam lahir ke duania ini.

Fatima Mernissi dan Mahmud Syaltut, adalah dua tokoh yang
memiliki buah pikiran yang berbeda dalam mandefinisikan kedudukan
perempuan. Kedua tokoh ini juga lahir dari generasi yang berbeda,
walaupun sebenarnya mereka memiliki budaya atau sosio kultur yang

sama, hanya saja pendidikan, karir serta kondisilah yang menjadikan

® K. Ali, Sejarah Islam: Tarikh Pramodern, alih bahasa Ghufron A. Mas'adi, cet. ke-4
(Jakarta: Srigunting, 2003), him. 439.



mereka berbeda di saat mencoba membangun konsepnya masing-masing.
Sikap "liberal" yang dimiliki Fatima Mernissi terkadang bertentangan
dengan pemikiran Mahmud Syaltut yang "fundamental”, sehingga
pemikiran kedua tokoh ini cukup menarik untuk dibicarakan dalam sebuah
konteks persoalan yang sama.

Fatima Mernissi misalnya, pembahasannya lebih fokus pada
konsep hijab dan status kepemimpinan laki-laki dalam rumah tangga,
sedangkan Mahmud Syaltut cakupan bahasannya lebih luas, di antaranya
adalah konsep wali, tugas mencari nafkah, pembagian waris,
kepemimpinan laki-laki, ketaatan scorang istri, hak talaq, kesaksian
perempuan dan pendidikan, baik untuk laki-laki maupun bagi perempuan.
Dari sini dapat dilihat, bahwa kedua tokoh mengangkat subjek yang
berbeda dalam menguraikan tema pokok di atas, akan tetapi substansi dari
uraian tersebut sebenarnya adalah sama. Oleh karena itu, pada kesempatan
ini penyusun mencoba menggali lebih dalain karakteristik pemikiran

kedua tokoh di atas.

. Pokok Masalah

Bedasarkan deskripsi latar belakang masalah di atas, maka dapat
dirumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut :
a. Bagaimana argumentasi Fatima Mernissi dan Mahmud Syaltut

dalam mensejajarkan kedudukan perempuan dalam ruang publik?



b. Bagaimana corak pemikiran kedua tokoh ketika dihubungkan

dengan kontcks budaya Indonesia?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian ini adalah:

a. Untuk membandingkan argumentasi Fatima Mernissi dan Mahmud
Syaltut tentang kesejajaran perempuan dan laki-laki dalam ruang
publik.

b. Untuk mengetahui fleksibilitas pemnikiran kedua tokoh, sehingga
dapat dilihat korsep mana yang lcbih banyak memiliki kesamaan
dengan budaya Indonesia.

2. Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah:

a. Untuk memberikan warna baru tentang penjelasan status atau
kedudukan perempuan di ruang publik yang mengacu pada al-
Qur'an dan al-Hadis melalui studi komparatif atas pemikiran
Fatima Mernissi dan Mahmud Syaltut.

b. Sebagai pedoman bagi masyarakat Islam umumnya dan masyarakat
Islam Indonesia pada khususnya dalam merealisasikan hidup

berdampingan antara laki-laki dan perempuan.

D. Telaah Pustaka
Walau sudah banyak kalangan atau tokoh yang menelusuri serta

mambahas permasalahan ini, tapi hasil dari penelusuran tersebut terkadang



dirasa belum cukup, karena pada waktu lain atau yang akan datang konsep
atau hasil dari penelusuran tadi sudah membutuhkan modifikasi ulang. Hal
ini disebabkan, karena permasalahan kedudukan perempuan tidak dapat
dilepaskan dari perubahan jaman dan kondisi sosial, sehingga
permasalahan ini selalu layak untuk dibicarakan kembali.

Beberapa karya tulis yang pernah mengkaji permasalahan di atas
adalah skripsi karya A. Havizh Martius, yang menelaah tentang kedudukan
perempuan, tapi penelitian ini lebih menitikberatkan dalam hal relasi
suami-istri dalam rumah tangga dalam pandangan jama'ah Salaf Ahl as-
Sunnah wa al-Jama'ah."

Kaitannya dengan tokoh, juga sudah banyak yang mengkaji tentang
pemikiran kedua tokoh di atas, akan tetapi dalam topik yang berbeda.
Kadarusman, adalah salah seorang yang telah menelaah pemikiran Fatima
Mernissi, dalam skripsinya ia lebih fokus pada kritik nalar terhadap
pemikiran Fatima dalam memahami teks ayat maupun Hadis. Hal ini dapat
ditemukan dalam tulisannya yang berpendapat, bahwa Fatima lebih
mengedepankan metodologi yang kritis dan fenomenologisnya dalam
memahami ayat.'' Dalam tulisan lain, pemikiran Fatima Mernissi juga

telah pernah dikaji oleh Ahmad Bunyan Wahib, yang memaparkan secara

' A. Havizh Martius, "Kedudukan dan Peran Perempuan dalam Islam" Skripsi tidak
diterbitkan, Fakultas Syari'ah, Yogyakarta: JAIN Sunan Kalijaga, 2001.

"' Kadarusman, "Kritik Hadis Perspektif Gender: Studi atas Pemikiran Fatima Mernissi"
Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Usuluddin, Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 1999.



ringkas tentang pemikiran Fatima seputar hubungan laki-laki dan
perempuan dalam masyarakat (Islam)."

Tidak kalah dengan tokoh di atas, pemikiran Mahmud Syaltut juga
telah banyak dikaji oleh para pemikir-pemikir terdahulu, terutama dalam
bentuk skripsi dan jurnal. Di antaranya ialah Abdul Salam Arief yang
mengkaji seputar kesaksian wanita. Di sana dijelaskan, bahwa kesaksian
wanita sama dengan kesaksian laki-laki. Pendapat ini sangat berbeda
dengan pendapat ulama fikih yang telah lama berkembang.”” Sedangkan
pemikirannya tentang keadilan gender juga telah pernah dikaji oleh
Mahmud Arif, yang menjelaskan secara ringkas tapi padat seputar
kesejajaran hak dan kewajiban antara laki-laki dan pcrempun.|4

Agus Supriyono dalam pembahasannya menitikberatkan pada
peran istri dalam rang domesiik sebagai konsep nature. '> Adapun sisi lain
dari pemikiran Mahmud Syaltut yang telah pernah dikaji, adalah tentang

klasifikasi Hadis sunnah.'® Secara panjang lebar, pemikirannya tentang

12 Ahmad Bunyan Wahib, "Feran Perempuan dalam Islam; Studi atas Pemikiran Fatima
Mernisi," Jurnal Asy-Syir'ah, vol. 35:2 (2001), him. 81.

'3 Abd Salam Arief, "Reinterpretasi Nas dan Bias Jender dalam Hukum Islam," Jurnal
Asy-Syir'ah, vol. 35:2 (2001}, him. 34

" Mahmud Arif, "Keadilan Jender dalam Perspektif Mahmud Syaltut," Jurnal Asy-
Syir‘ah, vol. 35:2 (2001), him. 45.

"> Agus Supriyono, "Relasi Suami Istri: Studi Analisis Gender atas Pemikiran Mahmud
Syaltut tentang Peran Domestik Perempuan sebagai Fitrah" Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas
Syari'ah, Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 2003.

'S Enik Sa'adah, "Pemikiran Mahmud Syaltut Tentang Klasifikasi Sunnah" Skripsi tidak
diterbitkan, Fakultas Syari‘ah, Yogyakarta: JAIN Sunan Kalijaga, 2002.



10

riddah dalam Islam juga sudah pernah dikaji oleh penulis terdahulu.”
Sedangkan Muaz Pasaribu juga turut mengkaji pemikiran Mahmud Syaltut
seputar hak-hak dalam Islam ditinjau dari perspektif hukum Islam dan
aspek hukum keluarga.'®

Tokoh lain yang turut membicarakan seputar kedudukan tersebut
adalah tokoh kenamaan, seperti Ratna Megawangi. Dia adalah salah satu
tokoh wanita yang sepaham dengan pemikiran Mahmud Syaltut, di dalam
bukunya yang berjudul, "Membiarkan Berbeda?; Sudut Pandang Baru
Tentang Relasi Jender" beliau mengatakan, bahwa kesetaraan bukanlah
kesamaan matematis, melainkan lebih pada kesetaraan yang adil sesuai
konteks masing-masing individu.” Beberapa tokoh lain yang cukup
terkemuka dan gigih dalam memperbincangkan seputar gender adalah
Aminah Wadud dengan karyanya "Wanita di dalam al-Qur'an",? dan
Asghar Ali Engineer juga salah satu tokok yang turut mewarnai
perdebatan seputar gender yang dimuat dalam bukunya yang berjudul

"Hak-hak Perempuan dalam Islam"* serta "Islam dan Teologi

' Agus Mubarak, "Pemikiran Mahmud Syaltut Tentang Acnaman Hukum Riddah dalam
Islam" Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari'ah, Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 2002.

'8 Muaz Pasaribu, "Pemikiran Mahmud Syaltut tentang Hak-hak Wanita dalam Islam"
Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari'ah, Yogyakarta: IAiN Sunan Kalijaga, 1999.

!9 Ratna Megawangi, Membiarkan Berbeda?; Sudut Pandang Baru Tentang Relasi
Jender, (Bandung: Mizan, 1999).

% Aminah Wadud Mubhsin, Wanita di dalam al-Qur'an, alih bahasa Yaziar Radianti, cet.
ke-1 (Bandung: Pustaka, 1994).

*' Asghar Ali Engineer, Hak-hak Perempuan dalam Islam, cet. ke-2 (Yogyakarta:
LSPPA, 2000)
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Pembebasan",”> dalam tulisannya tersebut beliau membahas secara
sistematis mulai dari sejarah Isiam dalam mensejajarkan laki-laki dan
perempuan hingga mencuatnya isu gender tersebut.

Kemudian Mansour Fakih dengan karya tulisnya yang berjudul
“Analisis Gender & Transformasi Sosial®,” dalam hal ini beliau
mengahadirkan pemikirannya dengan menganalisis dan mengkaji ulang
ayat-ayat tentang misoginis. Konsep yang ditawarkan beliau hampir sama
dengan Fatima Mernissi. Beliau mengatakan, bahwa gender bersumber
dari konstruk sosial dan bukan sebagai kodrat yang dibebankan kepada
kaum perempuan.

Berbeda dengan sosok Zaitunah Subhan yang memiliki latar
belakang tradisional, dalam hal ini merasa terpanggil untuk
menghadiahkan pemikirannya melalui sebuah karya disertasinya yang
berjudul "Tafsir Kebencian Studi Bias Gender dalam T. afsir",* dari
tulisannya ini, tampak sekali idenya yang cukup spektakuler. Ia sebagai
seorang tradisionaalis ternyata cukup berani melakukan reinterpretasi dan
rekonstruksi terhadap salah satu sumber hukum Islam, yakni al-Qur'an.
Pandangannya yang paling mencolok, adalah dengan menempatkan

perempuan secara setara dengan laki-laki, yang berarti pula mengubah

2 Asghar Ali Engineer, Islam dan Teologi Pembebasan, alih bahasa Agung Prihantoro,
" cet. ke-1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,1999).

2 Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, cet. ke-8 (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2004).

24 Zaitunah Subhan, Tafsir Kebencian: Studi Bias Gender dalam Tafsir al-Qur'an, cet. ke-
1 (Yogyakarta: LKiS, 1999).
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kebanyakan konstruksi figih sebelumnya yang menempatkan laki-laki dan
perempuan berikut perbedaannya.”’

Sederetan karya dan nama-nama tokoh di atas, adalah baru
sebagian kecil dari sekian banyak tokoh yang turut membicarakan status
perempuan yang mengandung bias gender. Sedangkan untuk penelitian
kali ini lebih diarahkan ke ruang publik perempuan dengan

membandingkan konsep pemikiran Fatima Mernissi dan Mahmud Syaltut.

E. Kerangka Teoretik

Dalam memahami konsep kedudukan perempuan dalam ruang
publik, ada baiknya untuk menelaah kembali beberapa ayat-ayat al-Qur'an
yang bermakna mensejajarkan kedudukan laki-laki dan perempuan.
Adapun beberapa ayat diantaranya adalah : a. surat an-Nisd' ayat 32 dan
124 yang menjclaskan tentang laki-laki dan perempuan yang beriman dan
beramal saleh maka bahagian atau imbalan mereka disesuaikan menurut
apa yang mereka usahakan, b. surat an-Nahl ayat 97 yang menjelaskan
tentang kemandirian ekonomi guna kehidupan yang layak, c. surat al-Isra’
ayat 23-24 yang menjelaskan untuk ta'at dan berbuat baik kepada ibu
bapak tanpa membedakan keduanya, d. surat al-Ahzab ayat 35 yang
menjelaskan tentang laki-laki dan perempuan yang tetap keta'atannya dan
keimannya sama-sama mendapatkan pahala yang besar, e. surat al-Hujurat

ayat 13 yang menjelaskan, bahwa yang membedakan kemuliaan laki-laki

2 Abdullah, "Kesetaraan Gender dalam Pemikiran Figh Perempuan Kontemporer: Studi
Pemikiran Zaitunah Subhan dan Ratna Megawangi,” Skripsi Strata 1Institut Agama Islam Negeri
Sunan Kaijaga Yogyakarta (2001}, him. 8-9.
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dan perempuan adalah takwanya, f. surat al-Mumtahanah ayat 12 yang
menjelaskan tentang kemandirian politik.

Berikut ini adalah ayat yang bermakna kontradiktif dengan
beberapa ayat di atas atau bermakna mendiskriminasikan perempuan.
Dalam hal ini dapat dibagi kedalam dua bagian, yakni penegasan secara
langsung dan yang tidak langsung (mazl'nawf).26 Adapun ayat yang
menyebutkan diskriminasi atau kelebihan laki-laki atas perempuan secara
langsung adalah: surat an-Nis@ ayat 34 yang menjelaskan tentang status
laki-laki sebagai pemimpin bagi perempuan dan surat ai-Bagarah ayat 228
yang mejelaskan tentang derajat laki-laki lebih tinggi satu tingkatan
dibanding perempuan.

Sedangkan beberapa ayat yang bermakna diskriminasi tapi tidak
dengan secara langsung menyebutkan adalah: a. surat an-Nis@ ayat 11
yang menjelaskan tentang jumlah bagian harta waris yang didapat laki-laki
dan perempuan, yakni dua berbanding satu, b. surat al-Baqarah ayat 282
yang menjelaskan tentang nilai kesaksian dua orang perempuan sama
dengan kesaksian satu orang laki-laki, c. surat al-Baqarah ayat 228-231
yang menjelaskan tentang hak mutlak suami dalam perceraian (ta/aq).

Dari beberapa kutipan ayat di atas dapat diambil beberapa teori
yang terkait dengan penegasan kedudukan perempuan di sektor publik
khususnya. Adapun teori yang pertama, adalah teori kodrat (mutlak),

yakni penciptaan perempuan berbeda dengan laki-laki, baik secara

26 K hoiruddin Nasution, #azfur Rahman, him. 45,
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jasmani maupun rohani. Dalam teori ini perempuan dikenal sebagai
manusia yang memiliki alat reproduksi seperti rahim, vagina, dan memiliki
alat untuk menyusui serta melahirkan, karena itu secara tidak langsung
akan membatasi ruang geraknya dalam ruang publik. Berbeda dengan laki-
laki yang memiliki penis, jakala (kala menjing) dan memproduksi sperma
yang tidak mengikatnya untuk berdiam diri di dalam rumah. Kedua adalah
teori konteks (tidak mutlak), dalam hal ini kondisi sosial, lingkungan dan
adat istiadat setempat sangat berpengarah, karena suatu kondisi terkadang
muncul karena tuntutan sosial dan ekonomi di beberapa wilayah.”’” Ketiga,
adalah teori peran atau fungsi, teori ini menjelaskan adanya perbedaan
peran antara laki-laki dan perempuan di dalam rumah tangga maupun
dalam masyarakat, akan tetapi perbedaan itu hanya sebatas pembagian
tugas saja, karena masih dalam proporsi yang sama. Sedangkan yang
keempat adalah teori peran dan konteks. Teori ini menjelaskan, bahwa di
satu saat peran dan konteks dapat berjalan bersama dan di saat yang lain
saling bertentangan, Teori-teori inilah yang mempengaruhi latarbelakang
kesenjangan kedudukan perempuan dalam segala bidang pada umumnya
dan ruang publik khususnya.

Di atas telah dijelaskan beberapa dasar hukum yang berkaitan
dengan penegasan kedudukan perempuan dalam ruang publik maupun
ruang lain yang rnasih terkait. Adapun langkah selanjutnya yang harus

ditempuh adalah, melacak aspek-aspek eksternal yang dimungkinkan

2 Ibid,, hlm. 204.
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dapat mempengaruhi pola berfikir kedua tokoh dalam memahami teks
ayat.

Adapun beberapa faktor yang dapat mempengaruhi penafsiran
tersebut antara lain: kondisi politik, pendidikan, kultur masyarakat, latar
belakang keluarga, dan metode yang digunakan tokoh. Inilah beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi kritik nalar serta pemikiran para tokoh
dalam menafsirkan ayat-ayat misoginis atau bias gender yang pada
akhirnya berimbas pada pengimplementasian konsep mereka.

Guna mendapatkan hasil maksimal penyusun juga akan mengutip
beberapa pendapat atau pemikiran tokoh lain yang membahas lingkup
persoalan yang sama. Setidaknya hal ini dapat dijadikan sebagai tolak ukur

dalam menentukan penafsiran yang lebih kohcren dengan maksud ayat

atau Hadis.

F. Metode Penelitian
a. Jenis dan Sifat Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka (library research),
yaitu penelitian yang kajiannya dilaksanakan dengan menelaah dan
menelusuri berbagai literatur. Dalam penelitian ini penyusun mencari
data-data tentang penjelasan kedudukan perempuan dalam ruang
publik dan sejarah peradaban perempuan di dalam buku-buku literatur
dan karya tulis tokoh sebagai sumber data primer. Jika data primer

tidak ditemukan, maka diambil dari buku-buku literatur &dtau karya
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tulis tokoh lain sebagai sumber data sckunder guna melengakapi
penelitian ini.

Sedangkan sifat penelitian ini sendiri berupa penelitian deskriptif-
analisis-komparatif. Dalam penelitian ini obyek yang dibahas akan
digambarkan dengan jelas. Obyek itu sendiri dapat berupa individu,
kelompok tertentu, gejala sosial atau bahkan suatu keadaan yang saling
mempengaruhi dalam masyarakat. Dalam penelitian ini sendiri obyek
yang akan dibahas, adalah masuk dalam kategori gejala sosial yang
mempengaruhi kedudukan perempuan dalam lingkungan masyarakat.
Untuk memudahkan penyusun dalam menelusuri obyek tersebut, maka
obyek itu terlebih dahulu disusun lalu dianalisis dengan cara memilah-
milah data yang ada secara  rinci. Selanjutnya adalah
mengkomparasikan obyek yang diteliti dengan ‘obyek lain guna
mendapatkan hasil maksimal, sehingga dapat ditemukan persamaan
dan perbedaannya.

. Pengumpulan Data

Karena kajian ini merupakan kajian kepustakaan, maka sumber
datanyapun diambil dari buku-buku literatur, sebagai sumber primer
meliputi ayat-ayat mapun Hadis-hadis serta karya tulis kedua tokoh
yang terkait dengan tema di atas. Sedangkan sumber sekunder, akan
diambil dari buku-buku literatur sebagai karya tulis dari tokoh lain

yang ada kaitannya dengan penelitian ini. Beberapa tulisan-tulisan lain
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seperti yang dimuat oleh media sebagai hasil karya tulis tokoh juga

akan turut mendukung penyempurnaan data penelitian ini.

. Metode Pendekatan

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalzh pendekatan teks
ayat maupun Hadis (normatif) yang lebih berorientasi pada konsep
keadilan hukum Islam, sehingga konsep keadilan yang disuguhkan
kedua tokoh di atas akan terlihat letak persamaan dan perbedaannya,
baik dalam metode maupun analisa yang mereka pakai.

Di samping itu pendekatan sosio-historis juga akan turut mewarnai
penelitian ini. Hal ini nantinya diharapkan untuk dapat mengetahui
latar belakang sosio-kultural daﬁ sosio-politik serta pendidikan kedua
tokoh, karena pemikiran seorang tokoh tidak dapat terlepas dari

kondisi lingkungannya.

. Metode Analisa Data

Jika seluruh data yang dibutuhkan telah terkumpul, maka dilakukanlah
analisis data secara kualitatif dengan menggunakan analisis gender dan
konsep keadilan dalam hukum Islam sebagai instrumen untuk menarik
sebuah kesimpulan dari yang berbentuk umum ke bentuk yang lebih
khusus (deduksi). Adapun cara lain adalah dengan mengkomparasikan
pendapat tokoh dalam menafsirkan sejumlah ayat‘ dan Hadis. Hal ini
dapat dilakukan dengan cara menghimpun sejumlah ayat dan Hadis
yang terkait dan melacak beberapa pendapat tokoh lain dalam

menafsirkan ayat dan Hadis yang sama. Dengan demikian akan
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ditemukan sebuah kesimpulan yang bersumber dari satu atau beberapa

premis.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan skripsi ini, penelitian ini dibagi ke dalam
beberapa bab antara lain: Bab I, merupakan bab pendahuluan yang
meliputi latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan,
telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan untuk mengarahkan para pembaca kepada subtansi penelitian
ini.

Kemudian Bab II, mengeksplorasi pengertian, sejarah
perkembangannya, gejala sosial, dan respon para cendekiawan muslim
dalam menyikapi gejala tersebut. Hal ini dilakukan untuk memberikan
gambaran umum tentang kedudukan perempuan dalam tradisi sosial yang
terkadang menjadi salah satu faktor yang tidak dapat dipisahkan dalam
pembahasan ini.

Adapun sketsa biografi, kondisi sosial, latar belakang keluarga dan
pendidikan serta pemikiran Fatima Mernissi dan Mahmud Syaltut akan
disuguhkan dalam Bab IIl, karena kurangnya pengenalan terhadap latar
belakang tokoh juga dapat mempengaruhi seseorang dalam memahami
pendapat tokoh tersebut.

Selanjutnya pada Bab ke IV, penyusun manganalisis dan

mengkomparasikan antara pemikiran Fatima Mernissi dan Mahmud
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Syaltut mengenai pandangannya terhadap kedudukan perempuan dalam
‘ruang publik melalui analisa gender, metode pendekatan, subtansi
pemikiran serta dasar-dasar argumentasi dan tipologi pemikiran kedua
tokoh tersebut.

Sedangkan bab terakhir atau Bab V, merupakan penutup yang

memuat kesimpulan dan saran-saran.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Dari beberapa pemikiran kedua tokoh di atas dapat dilihat, bahwa mereka

menyoroti aspek-aspek yang berbeda dalam ménsejajarkan perempuan dan

laki-laki khususnya dalam ruang publik. Akan tetapi dari argumentasi
yang mereka berikan terdapat beberapa perbedaan dan persamaan, antara
lain ialah:

a. Adapun argumentasi yang disajikan Fatima Mernissi, mengangkat
beberapa fakta tentang diskriminasi, subordinasi dan marginalisasi
terhadap perempuan pada masa sejarah pasca Islam. Fatima Mernissi
juga menyatakan keterlibatan para khalifah islam serta para perawi
Hadis dalam melanggengkan ketidakadilan tersebut, dengan
pemberlakuan konsep hijab yang menyimpang dari penafsiran yang
sebenarnya dijadikan sebagai alat untuk memingit kaum perempuan
dari ruang publik. la juga berpendapat, bahwa misi ketidakadilan ini
juga bersumber dari Negara Barat yang menjanjikan kebebasan dan
persamaan hak, yang pada akhirnya tidak dapat dikendalikan.

b. Fatima Mernissi juge menyatakan untuk lebih hati-hati dalam
menafsirkan nas yang bias gender, dalam hal ini ia spesifikkan dalem
persoalan konsep hijab dan konsep gawwam, karena ia berpendapat
kedua konsep ini memiliki relevansi yang erat dengan sejumlah nas

yang bias gender lainnya.
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Dalam menguraikan argumentasinya, ia juga terlihat lebih emosional,
hal ini mungkin dipengaruhi oleh faktor-faktor kondisi sosial beliau di
masa lalu.
¢. Adapun argumentasi yang disajikan Mahmud Syaltut adalah, ia
menghimpun sejumlah nas yang dianggap mendiskriminasikan kaum
perempuan, setelah itu ia mencoba untuk menginferpretasikan kembali
sejumlah nas tersebut.
d. Mahmud Syaltut juga menghadirkan beberapa fakta sejarah pada masa
pra-Islam guna untuk memperkuat argumentasinya.
Dalam menguraikan setiap persoalan, beliau terlihat lebih tenang dan
dapat mengahadirkan beberapa saran dan solusi dalam persoalan-
persoalan yang dipertentangkan pada setiap akhir pembahasannya.
Namun satu hal yang perlu diingat adalah, bahwa kedua tokoh di atas pada
hakikatnya bersama-sama ingin memperjuangkan hak-hak perempuan, dan
setidak mereka telah memberikan warna baru dalam pemikiran faminisme.
. Adapun corak pemikiran Mahmud Syvaltut terlihat lebih kontekstual
dibanding Fatima Mernissi, sechingga Mahmud Syaltut dalam setiap
pembahasannya sangat jarang mengutip pendapat tokoh lain, sehingga ia
lebih banyak pada pendalaman makna yang dikandung ayat atau Hadis.
Hal ini dapat dilihat dari berbagai argumen yang ia berikan dalam
menanggapi pendapat kaum feminis terhadap nas-nas yang dipahami

sebagai bias gender.
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Mahmud Syaltut juga seorang yang "fundamental”, sehingga dalam
menguraikan argumennya ia menghadirkan teori kodrat atau fitrah, akan
tetapi dalam setiap pembahasan seputar (rasalah sosial, ia juga sangat
menjunjung tinggi nilai-nilai kebebasan berpikir dan toleransi dalam
Islam. Inilah yang menjadi modal dasar dari setiap argumennya, sehingga
konsep yang ia hadirkan tidak melenceng jauh dari realita sosial.

Adapun corak pemikiran Fatima Mernissi terlihat lebih "liberal" dalam
berpikir, sehingga argumen-argumeniya selatu diikuti oleh fakta-fakta
sejarah yang mediskriminasikan perempuan, ia juga banyak mengutip
pendapat tokoh lain untuk memperkuat argumeniya. Kalau Mahmud
Syaltut menghadirkan teori kudrat dalam menguraikan permasalahan
diskriminasi di atas, Fatima Mernissi justru menghadirkan teori konstruksi
sosial antara peran dan fungsi dalam kehidupan masing-masing makhluk
yakni laki-laki dan perempuan.

Kelugasan dan corak pemikiran kedua tokoh di atas dapat dilihat ketika
pemikiran mereka dimasukkan ke dalam konieks budaya Indonesia. Akan
tetapi secara tidak langsung dari stiap pembahasan yang mereka hadirkan
dapat diketahui, bahwa nas al-Qur'an mauput al-Hadis tidak selamanya
bersifat mutlak.

Melalui sudut pandang yang berbeda serta argumen dan corak
pemikiran kedua tokoh di atas dapat dilihat dengan jelas, bahwa Islam sangat
menjunjung tinggi nilai-nilai keadilan dan persamaan hak antara laki-laki dan

perempuan, akan tetapi keadilan dan persamaan yang absolut tidak dapat
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dicapai tanpa adanya perbedaan sama sekali. Inilah sebabnya laki-laki dan
perempuan diciptakan dalam bentuk yang berbeda, baik secara fisik maupun
cecara sikologi. Pada akhimya laki-laki dan perempuan akan hidup
berdempingan, karend adanya kekurangan dan kelebihan pada diri mereka
masing-masing. Inilah yang dimaksud dengan kemitrasejajaran antara laki-laki
dan perempuarn, yakni dalam kedudukan berbeda, namun memiliki nilai dan
proporsi yang sama. Islam memberikan wilayah domestik kepada kaum
perempuan tidak lebih dari sebagai tanggung jawab, layaknya pemberian
ruang publik kepada laki-laki. Lalu jika seorang perempuan menuntut haknya
untuk torut serta berkarya dalam ruang publik dan sebaliknya laki-laki
menuntut haknya atas ruang domestik, hal itu tidak dilarang sclama tanggung
jawab pokok tidak terabaikan.

Laki-laki dan perempuan pada hakikatnya memiliki fitrah, hak dan
tanggung jawab yang sama, akan tetap: prestasi mereka akan berbeda, karena
adanya keahlian dominan pada din mercka masing-masing dalam
menjalankan tanggung jawabnya. Untuk itu mereka diberi kebebééan dalam
menjalankan tanggung jawab tesebut, maka jika ia menghandaki prestasi
lebil, i hurus melakukan yang terbatk.

B. Saran
1. Memperjuangkan keadilan dan kemitrasejajaran adalah sebuah tugas yang
sangat berat, sehingga untuk meraihnya dibutuhkan pengkajian ulang

terhadap sejarah di masa lalu.
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Dalam menelusuri jejak-jejak kondisi sosial di masa lalu, kita dituntut
untuk membuka lerbaran-lembaran kitab suci maupun buku-buku sejarah
serta merujuk keberbagai pendapat dan penikiran tokoh yang sangat
beragam.

Akan tetapi, dalam mengakaji dan memahami suatu teks maupun
pemikiran tokoh sejarah, hendaknya dilakukan secara utuh dan
menyeluruh, dan jika periu dilakukan telaah pandang dari berbagai sisi
perkara yang dibahas guna mencapai kesempumaannya.

Untuk memahami ajaran Islam tentang perempuan, sangat diperlukan

pemahaman secara komprehensif (kaffah) terhadap al-Qur'an dan al-Hadis.
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BAB1

Dan apabila bayi-bayi perempuan yang dikubur

hidup-hidup ditanya, karena dosa apakah dia dibunuh,

(Karena) bagi orang laki-laki ada bahagian daripada
apa yang mereka usahakan, dan bagi para perempuan

(pun) ada bahagian dari apa yang mereka usahakan,

BAB 11

Kaum laki-laki itu adaiah pemimpin bagi kaum
perempuan, oleh karena Allah telah melebihkan
sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang
lain (perempuan), dan karena mereka (laki-laki) telah

menafkahkan sebahagian dari harta mereka.

Dan apabila seorang dari mereka diberi kabar dengan
(kelahiran) ~anak perempuan, hitamlah (merah
padamlah) mukaya, dan ia sangat marah. la
menyembunyikan dirinya dari orang banyak,
disebabkan buruknya berita yang disampaikan
kepadanya. Apakah dia akan memeliharaya dengan
menanggung kehinaan ataukah akan menguburkannya
kedalam tanah (hidup-hidup)? Ketahuilah, alangkah

burukya apa yang mereka tetapkan itu.

-
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31
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Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim,
laki-laki dan perempuan yang mu'min, laki-laki dan
perempuan yang tetap dalam keta'atannya, laki-laki
dan peremupan yang benar, lakli-laki dan perempuan
yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyu',
laki-laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki
dan perempuan yang berpuasa, laki-laki dan
perempuan yang memelihara kehormatannya, laki-
laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama)
Allab, Allah telah menyediakan untuk mereka

ampunan dan pahala yang besar.

Dan suami-suaminya berhak merujukiya dalam masa
menanti itu, jika mereka (para suami) itu
menghendaki  ishlah. Dan para  perempuan
mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya
menurut cara yang ma'ruf. Akan tetapi para suami,
mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada
istrinya. dan Allah Maha Perkasa lagi Maha
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BAB III

Janda lebih berhak menentukan perkawinannya dan
seorang ayah meminta ijin anak gadisnya untuk
menikahkannya, dan sebagai tanda ijinya ialah

diamnya.

Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian

kepada para ibu dengan cara yang ma'ruf.

Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian

i1
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puska untuk) anak-anakmu. Yaitu: bahagian seorang
anak laki-laki sama dengan bahagian dua orang anak

perempuan,

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum

perempuan,

Akan tetapi para suami, mempunyai satu tingkatan

kelebihan

Apabila seorang suami mengajak tidur kepada

| istrinya, lalu istri itu tidak memenuhinya sampai

semalaman itu suaminya marah kepadanya, maka |

malikat mengutuk istri itu sampai kepagiannya.

Dan hendaklah mereka (perempuan) menutup kain

kudung ke dadanya.

Jika tidak ada dua orang laki-laki, maka (bolch)

seorang lelaki dan dua orang perempuan
Dan anak laki-laki tidaklah seperti anak perempuan.

(Karena) bagi orang leki-laki ada bahagian daripada
apa yang mereka usahakan, dan bagi para perempuan

(pun) ada bahagian dari apa yang mereka usahakan,

Barang siapa yang mengerjakan amal-amal saleh,
baik laki-laki maupun perempuan sedang ia orang
yang beriman, maka mereka itu masuk ke dalam

surga dan mareka tidak dianiaya walau sedikitpun.

1
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BAB1IV

Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap
sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak
adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat

kepada takwa.

Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-
laki maupun perempuan dalam keadaan beriman,
maka sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya
kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami
beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih

baik dari apa yang telah mereka kerjakan.

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai
dengan kesanggupannya. la mendapat pahala (dari
kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat

siksa (dari kejahatan) yang ia dikerjakannya.

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku supaya kamu saling kenal mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara
kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa
di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Mengenal.

Hai nabi katakanlah kepada istri-istrimu, angk-anak
perempuanmu  dan  istri-istri  orang mu'min:

"Hendaklah mercka mengulurkan jilbabnya keseluruh
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tubuh mereka". Yang demikian itu supaya mereka |
lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak
diganggu. Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi
Maha Penyanyang. N




LAMPIRAN II

BIOGRAFI TOKOH

1. Nasa'i

Nama lengakap beliau adalah, Abu Abd Rahman bin Syu'bah bin Sinan
Bakr al- Khurasani an-Nasa'i. Baliau dilahirkan di Nasa', di wilayah Khurasan
pada tahun 214.H dan tutup usia pada hari senin tanggal, 13 Safar 303.H. Ia
adalah seorang ahli Hadis terkemuka di abad keempat Hijriyah, ia juga banyak
mengarang kitab-kitab keagamaan Islam, baik dalam bidang figih, tafsir, dan
terutama dalam bidang hadis. Adapun beberapa karya tulisnya adalah, "4s-
Sunan al-Kubra”, "As-Sunan al-Mujtaba (al-Mujtana)”, "At-Tamyiz", Ad-
Du'afa"”, dan lainnya. Kitab Nasa'l adalah kitab terbaik yang menggabungkan

metode Bukhari dan Muslim.

2. Abu Dawud

Abu Dawud adalah seorang perawi Hadis, beliau terkenal lewat
tulisannya yang berjudul "4/-Sunan”. Kitab tersebut memuat himpunan Hadis
Nabi, lengkap dengan rangkaian nama-nama periwayat (sanad) nya. Ulama
Hadis dari kalangan Sunni sepakat, bahwa karya Abu Dawud tersebut
termasuk kelompok A/-Kutub al-Khamsar (lima kitab Hadis standéﬁ). Nam
lengkap beliau adalah Sulayman bin al-Asy-as bin Ishaq bin Imran al-Azdi
Abu Dawud al-Sijistani. Ia lahir pada tahun 202.H, ia adalah seorang
pengembara yang selalu menuntut ilmu kebeberapa negeri seperti, Hijam,

Mesir, Irak, al-Jajirah, Khurasan dan ia juga sempat mengunjungi Baghdad
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yang pada akhirnya beliau menetap di sana. Adapun beberapa gurunya
adalah, Ahmad bin Hambal, Yahya bin Mu'in dan Sulayman bin Abd Rahman
al-Washiti. Sedangkan di antara nama-nama murid beliau adalah, At-
Turmudzi, al-Nasa'i, Abu Awanah, Abu Bakar bin Abu Dawud dan lainnya.
Pada tanggal, 16 Syawal 275 Hijriyah (21 Februari 889.M) beliau wafat di

Basrah yang bertepatan hari jum'at.

. Murtada Mutahhari

Murtada Mutahhari juga dikenal dengan sebutan Morteza Mutahhari,
beliau dilahirkan pada tanggal. 2 Februari 1919. M. di Fariman, yang terletak
di wilayah Kota Prorpinsi Khurasan Iran Timur Laut. Ayahnya bernama
Muhammad Husin Mutahhari, seorang ulama yang dihormati oleh seluruh
lapisan masyarakat, baik di Khurasan maupun di Iran. Pada tahun 1932 dalam
usia 12 tahun, beliau berangkat ke kota Mashad untuk belajar dan pada
akhirnya beliau melanjutkan pendidikannya di kota Qum, yang dikenal
sebagai pusat agama Islam Iran. Setelah jenjang pendidikannya selesai pada
tahun 1952, beliau akhirnya menetap di Taheran hingga ia wafat pada tahun
1979 M. beliau jiga sempat mengajar di Universitas Taheran. Adapun ilmu
yang ditekuninya adalah, ilmu kalam (teologi) dan filsafat. Beliau juga dikenal
sebagai revolusioner Iren yang menentang kemutlakan kehendak manusia

seperti paham Mu'taziiah.
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4. Sayyid Quthb

Sayyid Quthb adalah, seorang tokoh inteiektual Islam yang terkemuka
pada jamannya. Beliau lahir di Mesir pada tahun 1906 di Desa Mosha yang
terletak di Propinsi Asyat. Pada tahun 1929 beliau kuliah di Tazhijiyah Darul
Ulum dan mendapat gelar Sarjana Muda di bidang pendidikan péda tahun
1937 Selama perjalanan akademiknya, beliau menekuni bidang tulis menulis
dan ia juga sangat tertarik dengan kesusastraan Inggris. Telah tercatat
sebanyak 20 karya tulisnya memuat beberbagai bidang keiluman seperti,
sastra, novel, dan pendidikan.

Selama belajar Administrasi Pendidikan di Stanford University
California, saat itu pula ia banyak menyaksikan ketidakadilan Bangsa
Amerika terhadap orang-orang Palestina, sehingga mendorongnya untuk
menulis beberapa buku yang memiliki muatan-muatan aspirasi orang-orang
tertindas. Salah satu buku tersebut adalah berjudut "Al-Adalah al-Ijtima'iyah fi
al-Isfam” yang berisi tentang keadilan sosial. Tepat pada tanggal 22 Agustus

{
1966, beliau dihukum mati, karena berbagai kasus yang dituduhkan padanya.

S. Asghar Ali Engineer
Beliau adalah seorang ilmuwan dan ahli teologi India yang mempunyai
reputasi internasional. Beliau juga pernah mengajar disejumlah Negara, beliau
juga telah menulis sejumlah tulisan, baik berupa buku maupun artikel daiam

berbagai bidang seperti, teologi Islam, hukum Islam, sejarah dan filsafat

Islam,
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6. Mukti Ali

Beliau lahir di Cepu pada tahun 1923 dari keluarga padagang
Pendidikan beliau dimulai dari surau dekat rumahnya. Berdirinya STI
(Sekolah Tinggi Islam) pada tanggal 08 Juli 1945 di Jakarta adalah awal
pendidikannya di Perguruan Tinggi. Selang beberapa tahun, beliau
menunaikan ibadah haji ke tanah suci dan menetap untuk beberapa saat di

- Pakistan untuk melanjutkan pendidikannya hingga beliau mendapat gelar
doctor pada tahun 1955. Beliau juga termasuk salah satu dari lima tokoh
pengembangan IAIN Sunan Kalijaga yang sekarang menjadi UIN Sunan

Kalijaga.

7. Mansour Fakih

Beliau dikenal seorang atifias LSM, peneliti, konsultan dan fasilitator
peiatthan. la lahir di Bojonegoro, Jawa Timur. Dalam merintis kariri
akademiknya, beliau mendapat gelar sarjana teologi di IAIN Syarif
Hidayatullah, Jakarta dan gelar Docitor of Education di Center for
International Education, University of Massachusetts, USA. Beliau juga
pernah aktif di LP3ES, P3M, dan pernah mengajar di IAIN almamaternya.
Bersama Roem Topatimasang dan Utomo Dananjaya menerjemahkan buku
Pedagogy of Oppressed (Pendidikan Kaum Tertindas) Paulo Freire, yang

diterbitkan oleh LP3ES.
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